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BAB V 

 PENUTUP  

5.1 Simpulan  

 Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan terhadap kompetensi pedagogik 

guru sejarah dan faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi guru sejarah ditinjau 

dari aspek pedagogikdi Kabupaten Bone bolango, dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Kompetensi guru sejarah di tinjau dari aspek pedagogik di Kabupaten Bone 

Bolango sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari : penguasaan karakteristik pada peserta 

didik dari aspek fisik, moral, spiritual, sosial, kultural, emosional, dan intelektual. Hal 

ini dapat dilihat dari peran aktif guru sejarah dalam pemeblajaran.Serta memahami 

potensi atau bekal awal peserta didik dalam pelajaran sejarah dan mampu menangani 

kesulitan belajar peserta didik dengan baik.Guru sejarah di Kabupaten Bone Bolango 

dapat dikatakan mampu membuat perancangan pembelajaran, hal ini dapat dilihat 

dari penggunaan pendekatan dan metode pada saat pembelajaran. Guru sejarah di 

Kabupaten Bone Bolango mampu mengembangkan kuirikulum yang terkait dengan 

mata pelajaran yang di ampuh. Dapat dilihat dari kemampuan membuat perangkat 

pembelajaran seperti silabus dan rencanapelaksanaan pembelajaran (RPP). Guru 

sejarah mampu melakukan dan melaksanakan evaluasi hasil belajar peserta didik 

dengan baik. 
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi guru sejarah di tinjau dari aspek 

pedagogik Kabupaten Bone Bolango, yaitu; latar belakang pendidikan guru, 

pengalaman guru dalam mengajar serta sarana dan prasana yang dimiliki sekolah. 

5.2 Saran  

1. Guru sejarah di Kabupaten Bone Bolango telah mempunyai kompetensi pedagogik 

yang baik. Akan tetapi perlu ada peningkatan lagi, misalnya pada perancangan 

pembelajaran yang masih kurang dalam menggunakan tekhnik, strategi, metode 

serta pendekatan.Sehingga menjadi guru sejarah yang profesional dan berkualitas. 

2. Meskipun secara keseluruhan guru sejarah di Kabupaten Bone Bolango telah 

memiliki kompetensi pedagogik yang baik, namun akan lebih baik lagi apabila 

guru lebih memperkaya skill kompetensinya dengan sering mengikuti berbagai 

macam kegiatan yang berhubungan dengan kompetensi pedagogik, dan selalu 

menambah wawasan dengan banyak belajar terutama buku-buku inovasi 

pembelajaran, agar materi yang diajarkan bisa mengikuti perkembangan zaman 

peserta didik. 

3. Bagi sekolah sebaiknya meningkatkan sarana dan prasarana (fasilitas) sekolah agar 

pembelajaran dapat berjalan dengan baik, sehingga memudahkan guru dalam 

memberikan penugasan yang membuat peserta didik untuk bisa berfikir secara 

aktif dan kreatif. 
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